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RINGKASAN

ARDILA HARTATI. Sertifikasi Benih Padi (Oryza sativa L.) di Balai P3MBTP
Daerah Istimewa Yogyakarta. Certification of Rice (Oryza sativa L.) Seed at center
P3MBTP Special Region of Yogyakarta. Dibimbing oleh PUNJUNG MEDARAIJI
SUWARNO

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis di Indonesia
yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi nasional. Seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk, kebutuhan akan benih padi bermutu turut
meningkat sebagai upaya untuk menjaga produktivitas dan ketahanan pangan.
Sertifikasi benih menjadi tahapan krusial dalam menjamin mutu genetik, fisiologis,
dan fisik benih yang beredar. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pelaksanaan sertifikasi benih padi di Balai Pengembangan Perbenihan dan
Pengawasan Mutu Benih Tanaman Pertanian (P3MBTP) Daerah Istimewa
Yogyakarta melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL).

Metode yang digunakan meliputi observasi langsung terhadap seluruh tahapan
sertifikasi, yaitu verifikasi permohonan, pemeriksaan lapangan pendahuluan,
pemeriksaan pertanaman pada tiga fase (vegetatif, berbunga, dan masak),
pemeriksaan alat panen.gan fasilitas pengolahan,;pengambilan contoh, benih, serta
pengujian laboratoriuf g?;’g\, mencakup. Kadar ‘air, kemurmian-fisik, dan daya
berkecambah. ProsedGfausaksa n t ri Pertanian
Republik IndonesiaNo 66%@'@%&? stan ar%%rtj@;gaﬂé%%gu benih dari
ISTA (2018).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh proses sertifikasi telah memenuhi
persyaratan teknis dan administratif. Pemeriksaan lapangan menunjukkan bahwa
nilai campuran varietas lain (CVL) berada di bawah batas maksimum yang
diperbolehkan (<0,5%), sedangkan pengujian laboratorium menunjukkan bahwa
kadar air, tingkat kemurnian, dan daya berkecambah benih berada dalam rentang
standar mutu yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pelaksanaan sertifikasi benih
di UPTD Balai P3MBTP telah berjalan sesuai ketentuan dan mendukung
peningkatan mutu sistem perbenihan nasional.

Kata kunci: Mutu Benih, CVL, Benih Berkualitas



